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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam sebagai pedoman hidup manusia tidak hanya mengatur ibadah 

ritual saja, tetapi merupakan aturan lengkap yang mencakup aturan ekonomi. Ekonomi 

tidak bisa lepas dari kehidupan manusia, sehingga tidak mungkin Allah SWT tidak 

mengatur masalah yang demikian penting.
1
  

Dalam kitab suci Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah, saw. Konsep produksi 

barang dan jasa dideskripsikan dengan istilah-istilah yang lebih dalam dan lebih luas. 

Al-Qur’an menekankan manfa’at dari barang yang diproduksi. Memproduksi suatu 

barang harus mempunyai hubungan dengan kebutuhan hidup manusia, dan bukannya 

untuk memproduksi barang mewah secara berlebihan yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan manusia, karenannya tenaga kerja yang dicurahkan untuk memproduksi 

barang tersebut dianggap tidak produktif. Hal ini ditegaskan Al-Qur’an yang tidak 

memperbolehkan produksi barang-barang mewah yang berlebihan dalam keadaan 

apapun.
2
  

Dalam surat Al-Qashas ayat 77 yang menerapkan tentang kewajiban manusia 

untuk berusaha meningkatkan kesejahteraan ekonominya dengan cara yang benar dan 

baik, yakni: 

                         

                                                           
1
 Hertanto Widodo, AK, Panduan Praktis: Operasional Baitul Mal Wat Tamwil (BMT), (Jakarta: Mizan, 

1999), hal.43. 

2
 Afdzalurrahman, “Doktrin Ekonomi Islam”, 1995; hal.193. 
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Artinya: dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
3
 

Globalisasi dunia merupakan salah satu ciri utama dalam era tahun 2000-an. 

Salah satu ciri era globalisasi adalah makin menipisnya batas-batas antar negara, karena 

kemajuan di bidang komunikasi dan informasi. Di bidang ekonomi era globalisasi 

ditandai oleh terjadinya perdagangan bebas, khususnya di negara-negara Asia Tenggara 

(ASEAN) pada tahun 2003 dan pada negara-negara Asia Pasifik (APEC) pada tahun 

2010 untuk negara maju dan berkembang. Perdagangan bebas berarti barang atau jasa 

yang dihasilkan salah satu negara yang tergabung dalam ASEAN dan Asia Pasifik, 

akan bebas dipasarkan dan bersaing di masing-masing negara. 

Dilihat dari kepentingan konsumen, era perdagangan bebas ini sangat 

menguntungkan karena konsumen memiliki berbagai alternatif dalam memenuhi 

kebutuhan akan barang dan jasa. Konsumen akan memilih barang dan jasa yang 

berkualitas dengan harga yang relatif murah.
4
 Hal ini selanjutnya akan memicu tingkat 

persaingan yang semakin tinggi. 

Meningkatnya jumlah produk di pasar, di samping konsumen akan banyak 

pilihan, juga konsumen akan cepat bosan dengan produk karena banyaknya 

kemunculan produk-produk baru. Oleh karena itu diperlukan kejelian dan kejeniusan 

dalam memenuhi keinginan pelanggan sehingga produk mendapat perhatian, dibeli, 

digunakan, yang dapat memuaskan kebutuhan konsumen. Dengan demikian perusahaan 

                                                           
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 2003), 

hal.315. 
4
 Arif Rahman, 2010, Strategi Dahsyat Marketing Mix For Small Business, Cetakan Pertama, Jakarta 

Transmedia Pustaka. 
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harus mampu menciptakan daya saing strategi yang berkelanjutan, salah satunya 

melalui peningkatan mutu atau kualitas produk. Ini sesuai dengan pendapat Porter 

dalam Nasution (2005) yang mendeskripsikan ada lima keungguan kompetitif, yaitu 

low cost, high quality, dependability, flexibility, dan innovations. Dengan memiliki 

daya saing strategis berkelanjutan akan mempunyai keunggulan kompetitif karena 

mampu menciptakan nilai bagi pembelinya. Masalah yang dihadapi oleh perusahaan 

adalah strategi apa yang diterapkan oleh perusahaan untuk meningkatkan kualitas 

produknya agar eksis di pasaran sehingga perusahaan tumbuh, dan berkembang dalam 

bisnisnya.
5
 

Menurut Ahyari, dalam kaitannya dengan mutu atau kualitas produk 

mengatakan bahwa pengendalian adalah aktivitas untuk menjaga dan mengarahkan agar 

mutu atau kualitas produk dapat dipertahankan sebagaimana yang telah direncanakan. 

Mutu bukan suatu hal yang bersifat kebetulan atau tiba-tiba, tetati merupakan hail 

perencanaan yang terencana dan sistematis jauh sebelum produk tersebut dibuat. 

Menurut Crosby, kaitan dengan mutu berpendapat bahwa, mutu datang dari pencegahan 

dan pencegahan adalah sebuah hasil dari hal seperti pelatihan, disiplin, contoh, 

kepemimpinan.
6
 

Produk merupakan salah satu dari faktor yang dapat mempengaruhi keunggulan 

bersaing, di samping harga dan jangkauan distribusinya. Oleh karena itu setiap 

perusahaan mengembangkan produksinya, agar mampu bersaing dengan produk-

produk saingannya di pasar. Unsur yang terpenting dalam produk adalah mutu atau 

kualitas. Produk tidak hanya memuaskan pelanggan, tetapi juga memuaskan dan 

sekaligus membuat dan membangun keunggulan perusahaan dari berbagi fungsi yang 

                                                           
5
 Arif Rahman, 2010, Strategi Dahsyat Marketing Mix For Small Business, Cetakan Pertama, Jakarta 

Transmedia Pustaka. 
6
 Rudy Prihantoro, 2012, Konsep Pengendalian Mutu, Cetakan Pertama, Bandung, hal.3. 
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ada seperti penjualan, produksi, dan keuangan, sehingga dapat mengungguli para 

pesaing di pasar. 

Di Indonesia sektor industri kecil merupakan  salah satu bentuk strategi 

alternatif untuk mendukung pengembangan perekonomian dalam pembangunan jangka 

panjang di Indonesia. Peran terhadap pemerataan dan kesempatan kerja bagi 

masyarakat serta sumbangsih terhadap penerimaan devisa telah membuktikan bahwa 

usaha kecil tidak hanya aktif namun produktif. Pada konteks lebih luas keberadaan akan 

industri kecil dapat memberikan sumbangan yang besar terhadap pertumbuhan 

pembangunan nasional. Dewasa ini strategi peningkatan mutu atau kualitas produk 

merupakan pembahasan penting yang harus terus dikaji, disempurnakan dan 

ditingkatkan agar usaha yang sudah berjalan bisa di kerjakan dan ditangani agar lebih 

efektif dan efisien. 

Produk dapat dikatakan berkualitas apabila produk dapat memenuhi kebutuhan 

dan melebihi harapan konsumen, serta memenuhi dimensi kualitas dari segi performa, 

keistimewaan, keandalan, konformasi, daya tahan, kemampuan pelayanan, estetika, dan 

kualitas yang dipersepsikan.
7
  

Dampak yang ditimbulkan dengan kualitas produk yang tinggi adalah produk 

tetap diminati konsumen sehingga tetap eksis di pasaran. Strategi yang dapat 

meningkatkan kualitas produk perusahaan adalah melalui penelitian dan pengembangan 

produk, pengamatan daur kehidupan produk, total quality manajemant, antribut produk 

serta diferensiasi produk. Tujuan dari strategi peningkatan mutu atau kualitas produk 

adalah agar produk tetap diminati, dibeli dan dikonsumsi oleh konsumen sehingga 

tujuan perusahaan untuk tetap eksis, tumbuh, dan berkembang dapat dicapai. 

                                                           
7
 Agus Rahman, 2000, Manajemen Produksi Perencanaan Sistem Produksi. Edisi 4, Yogyakarta, 

BPFE. 
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Industri alas kaki adalah salah satu industri yang menjanjikan dimasa yang akan 

datang bagi pertumbuhan ekonomi indonesia, karena industri ini adalah salah satu 

industri yang menjadi unggulan indonesia. Setelah pemerintahan kita menggalakkan 

ekspor daam sector non migas maka industri alas kaki merupakan salah satu alternatif 

yang menjanjikan dari berbagai komoditi lainnya dalam perekonomian Indonesia. 

Salah satu daerah yang memiliki banyak industri kecil adalah Kota Mojokerto. 

Perkembangan industri kerajinan alas kaki sandal kulit di Kota Mojokerto 

menunjukkan adanya perkembangan, kondisi itu menunjukkan adanya keberhasilan 

pengelolaan yang di lakukan oleh pemilik dan pemerintah daerah dalam upaya 

peningkatan pada kerajinan alas kaki Sandal Kulit. 

Sentral sepatu dan sandal Kota Mojokerto, yang meliputi daerah Sooko, 

Brangkal, Sinoman, Kedungkwali, dan Trowulan, merupakan yang terbesar di 

Mojokerto. Warga Mojokerto memang terkenal dengan kreatifitasnya, di saat warga 

kota lain lebih senang merantau untuk memperoleh penghasilan yang lebih baik, 

masyarakat Mojokerto lebih memilih untuk berwira usaha di kotanya sendiri. Banyak 

jenis usaha yang digeluti warga Kota Mojokerto. Salah satu yang paling populer adalah 

Kedungkwali, Kecamatan Prajurit Kulon, Kota Mojokerto yang dijuluki dengan 

“Kampung Sepatu dan Sandal Kulit”. Wilayah ini terkenal karena merupakan sentral 

industri kecil sepatu dan sandal kulit. Mayoritas warganya adalah pengrajin sepatu dan 

sandal kulit, mulai yang bersifat rumahan sampai yang sudah berhasil mewujudkan 

dalam sebuah “pabrik”  walaupun dengan skala yang terlalu besar. 

Dengan berwira usaha alas kaki, warga kampung sepatu dan sandal kulit ini, 

terbukti mampu memenuhi kebutuhan keluarga masing-masing. Daerah yang terkenal 

sebagai pusatnya industri kecil sepatu dan sandal di Kota adalah lingkungan Sinoman, 
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Mentikan, Surodinawan, Prajurit kulon, dan Kedungkwali  sendiri. Jika anda datang ke 

Mojokerto, silahkan datang ke lingkungan-lingkungan tersebut untuk mendapatkan 

sepatu dan sandal dengan harga murah karena langsung dari pabriknya, anda membeli 

eceran pun dilayani. Anda juga bisa melihat langsung proses produksinya, semuanya 

nyaris ditangani oleh tenaga manusia (hand made), hanya sebagian kecil yang 

mengandalkan teknologi mesin untuk proses produksinya. Tetapi dari sisi kualitas 

jangan diragukan, tidak kalah dengan  sepatu atau sandal buatan pabrik. 

Potensi industri alas kaki Kota Mojokerto dinilai sangat besar. Terlebih 

Mojokerto adalah salah satu dari 21 Kabupaten atau Kota yang dipetakan sebagai sentra 

alas kaki oleh Pemerintah Provinsi Jawa Timur. Sementara itu, industri alas kaki telah 

ditetapkan sebagai komoditas pengungkit perekonomian Jawa Timur. Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur dalam hal ini telah menetapkan 

Industri Alas Kaki sebagai salah satu dari lima klaster industri yang dikembangkan dan 

terpilih sebagai salah satu yang ditentukan sebagai komoditas unggulan. Pada tiga 

tahun terakhir terjadi kecenderungan arus balik investasi dalam industri alas kaki yang 

sebelumnya banyak mengalir ke Cina kini berangsur-angsur mulai kembali ke 

Indonesia.  

Keberadaan UMKM pembuatan sepatu dan sandal berkontribusi positif 

terhadap peningkatan perekonomian setempat. Industri Kecil Menengah (IKM) 

pembuatan sepatu dan  sandal di wilayah Prajurit kulon banyak yang aktif berproduksi 

dengan kapasitas sedang. Memberdayakan pengrajin di sekitarnya dan bermodalkan  

peralatan produksi sederhana seperti mesin jahit,  mesin emboss,  mesin label,  mesin 

pon, dan gerinda, para UMKM ini mampu memproduksi lebih dari 400 model sepatu 

dan sandal sesuai tren. Khusus model sepatu atau sandal dengan sekala tinggi rutin di 

produksi dan tercapai 100 kodi per produksi atau 50 kodi per minggu. 
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Selain memenuhi pasar-pasar grosir di dalam dan luar Kota Mojokerto, UKM 

produsen sandal kulit juga memproduksi berdasarkan merk, bahan, pola, dan model 

tertentu. Produksi dengan cara tersebut menjadi alternnatif solusi bagi siapapun yang 

berniat “titip produksi” dalam skala kecil. Hal lainnya yang menjadi pertimbangan dari 

sisi biaya, waktu, dan tenaga kerja. 

Strategi pemasaran yang diterapkan yaitu mengandalkan sistem direct 

marketing,  word of  mouth, dan online promotion melalui website atau BBM (Black 

Berry Massenger) yang dikelola langsung oleh UKM-UKM tersebut. Harga jual per 

kodi dipatok beragam sesuai tipe yakni, menengah ke bawah dengan harga Rp 

400.000–Rp 800.000, menengah ke atas dengan harga Rp 1.000.000–Rp 4.000.000. 

Penyesuaian harga jual umum dilakukan, khususnya saat menjelang hari raya Idul Fitri 

dan masuk sekolah (tahun ajaran baru). 

Hasil produksi alas kaki sepatu dan sandal Kota Mojokerto mudah didapat, 

salah satu yang terbesar adalah PPST (pusat perkulakan sepatu trowulan) yang terletak 

di Desa Watesumpak, Kecamatan Trowulan, sekitar 2 kilometer dari pusat kota 

Trowulan. Letaknya dipinggiran jalan raya Mojokerto-Jombang. Para reseller dapat 

bertransaksi langsung setiap hari, mulai pukul 8 pagi sampai 4 petang di lokasi tersebut. 

Sepatu dan sandal tersebut kemudian diperjual belikan secara eceran atau partai besar 

oleh para reseller ke pasar-pasar grosir besar seperti Pasar Tanjung, Pasar Mojoagung, 

Pasar Krian, Darmo Trade Center (DTC), dll. Satu hal yang membanggakan yaitu 

sepatu dan sandal produksi pengrajin Kota Mojokerto ini juga telah menembus pasar 

global. 
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Produsen alas kaki papan atas (Nike, Adidas) umumnya memilih wilayah Jawa 

Barat sebagai lokasi investasi mereka, tetapi merek-merek peringkat berikutnya 

dikatakan lebih memilih wilayah Jawa Timur.
8
 

 

 

 

 

Tabel 1 

Perkembangan Jumlah Populasi Industri Kerajinan Alas Kaki Sandal dan Sepatu Kulit 

di Kelurahan Miji Kota Mojokerto. 

Tahun Nilai Investasi Tenaga 

Kerja 

Kapasitas 

Produksi 

Jumlah Usaha 

2011 9.601.350.000 2.243 668.698 50 Usaha 

2012 12.834.550.000 2.342 1.191.420 46 Usaha 

2013 13.614.550.000 2.348 1.253.774 46 Usaha 

2014 14.242.500.000 2.381 1.297.400 39 Usaha 

      Sumber: Dinas Koperasi, Perindustrian & Perdagangan Kota Mojokerto, 2015. 

Sebenarnya industri alas kaki ini bisa digolongkan ke dalam industri kecil non 

formal dan industri besar atau sedang, tetapi di Kota Mojokerto yang perlu diperhatikan 

adalah industri kecil non formal untuk industri seperti ini. Industri alas kaki sudah 

terkenal sejak dahulu di Kota Mojokerto meski di Kota Mojokerto sendiri berdiri pabrik 

sepatu dengan skala produksi besar dan ekspor, tetapi untuk skala industri kecilnya 

tidak kalah dan bahkan saling mendukung. Industri yang sebenarnya berawal dari 

                                                           
8
 Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Mojokerto, Daftar Sentra IKM alas kaki kota 

Mojokerto. 
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kerajinan ini semakin lama semakin menunjukkan peningkatan yang besar dan 

permintaan yang tinggi. Dalam standar produksi mulai tahun 2014 pemerintah sudah 

memutuskan bahwa semua Industri Kecil Menengah (IKM) harus mempunyai perizinan 

dari ISO, SNI, dan Disperindag untuk kualitas produknya. NPWP usaha pun wajib 

dimiliki oleh para pengusaha alas kaki di seluruh wilayah Mojokerto. Maka dari itu 

mengenai kualitas yang dimiliki para pengusaha Sandal Kulit di kota Mojokerto tidak 

perlu diragukan lagi bahkan produksinya berbagai macam desain yang dapat 

menyesuaikan pada selera konsumen. untuk pemasaran disamping memenuhi 

kebutuhan masyarakat daerah sendiri juga dipasarkan ke daerah lain bahkan diekspor 

ke luar negeri.  

Peneliti mencoba menggunakan “teori manajeman strategi” sebagai tolak ukur 

jawaban dari semua masalah para pengusaha alas kaki terutama sandal kulit di 

Kedungkwali kelurahan Miji kecamatan Prajurit Kulon kota Mojokerto. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, penulis paparkan 

beberapa identifikasi masalah yang berkenaan dengan penulisan ini, antara lain: 

1. Diversifikasi dan kualitas produk usaha alas kaki khususnya sandal kulit di 

Kelurahan Miji. 

2. Teknologi pembuatan alas kaki sandal kulit di Kelurahan Miji. 

3. Mutu produk alas kaki khususnya sandal kulit di Kelurahan Miji. 

4. Strategi yang di lakukan oleh para pengusaha sandal kulit di Kelurahan Miji untuk 

meningkatkan mutu dan kualitas produknya. 

5. Peningkatan Produksi sandal kulit di Kelurahan Miji. 
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Dari beberapa permasalah di atas, maka penulis membetasi ruang lingkup pada 

penelitian ini, yaitu pada: 

1. Bagaimana strategi peningkatan mutu produk Sandal Kulit di Kelurahan Miji 

Kecamatan Prajurit Kulon Kota Mojokerto dalam meningkatkan mutu produk 

usaha. 

2. Bagaimana peningkatan jumlah produksi Sandal Kulit di Kelurahan Miji 

Kecamatan Prajurit Kulon Kota Mojokerto. 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini akan 

dilakukan pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus. Penelitian 

ini terfokus hanya pada kegiatan Industri Kecil Menengah (IKM) alas kaki Sandal Kulit 

di Kelurahan Miji Kecamatan Prajurit Kulon Kota Mojokerto yang terdaftar menjadi 

anggota paguyuban Kelompok Usaha Alas Kaki (KOMPAK). 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, maka 

rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana strategi peningkatan mutu produk Sandal Kulit di Kelurahan Miji 

Kecamatan Prajurit Kulon Kota Mojokerto dalam meningkatkan mutu produk 

usaha. 

2. Bagaimana peningkatan jumlah produksi Sandal Kulit di Kelurahan Miji 

Kecamatan Prajurit Kulon Kota Mojokerto. 

 

 

 

D. Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan strategi meningkatkan mutu produk alas kaki khususnya Sandal 

Kulit di Kelurahan Miji Kecamatan Prajurit Kulon Kota Mojokerto. 

2. Mendeskripsikan strategi yang di lakukan oleh para pengusaha sandal kulit di 

Kelurahan Miji Kecamatan Prajurit Kulon Kota Mojokerto dalam meningkatkan 

jumlah produksi. 

 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan beguna dalam 

dua aspek: 

1. Aspek teoritis, hasil penelitian dapat memperluas dan memberikan sumbangsih 

ilmu pengetahuan tentang Strategi Peningkatan Mutu Produk Usaha Alas Kaki 

Sandal Kulit di Kelurahan Miji Kecamatan Prajurit Kulon Kota Mojokerto. 

2. Aspek praktis, hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi 

Para Pengusaha Alas Kaki Sandal Kulit di Kelurahan Miji Kecamatan Prajurit 

Kulon Kota Mojokerto. 

 

F. Kajian Pustaka    

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkasan tentang kajian atau penelitian yang 

sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti, sehingga terlihat jelas bahwa 

kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian 

atau penelitian yang telah ada.
9
 

Studi penelitian ini berjudul “Strategi Peningkatan Mutu Produk Usaha 

Sandal Kulit Dalam Peningkatan Jumlah Produksi di Kelurahan Miji Kecamatan 

                                                           
9
 Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, Surabaya 2014. 
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Prajurit Kulon Kota Mojokerto” sangat menarik untuk dibahas. Penyusun berusaha 

melakukan penelitian terhadap masalah strategi apa yang dilakukan untuk 

Meningkatkan Mutu Produk dan yang menjadi obyek penelitian adalah Pengusaha Alas 

Kaki Sandal Kulit di Kelurahan Miji Kecamatan Prajurit Kulon Kota Mojokerto. Untuk 

mendapatkan data peneliti mencoba untuk meminta izin kepada pemerintah setempat 

sehingga peneliti bisa mendapatkan keterangan yang lebih jelas dan luas serta terbuka 

tentang kondisi yang dialami masyarakat terkini. 

Penelitian ini tentu tidak lepas dari berbagai penelitian terdahulu yang dijadikan 

sebagai pandangan dan juga referensi serta acuan dalam penyusunan skripsi ini. 

Adapun yang menjadi kajian pustaka guna menunjang dan sebagai bahan masukan 

dalam pembuatan skripsi penulis menggunakan panduan diantaranya: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ervicha Sonji Anggraeni yang berjudul 

“Diversifikasi Produk Sebagai Strategi Meningkatkan Volume Penjualan”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji peluang yang dimiliki oleh PT. Avia 

Avian Brand Sidoarjo dalam mengembangkan usahanya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan potensi yang positif dalam mengembangkan usaha tersebut sehingga 

dapat memberikan kontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat 

setempat sekitar PT. Avia Avian Brand Sidoarjo.
10

 

Perbedan penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah penelitian tersebut 

bertujuan untuk melihat peluang yang dimiliki desa atau daerah sekitar PT. Avia Avian 

Brand Sidoarjo dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat untuk 

memperkerjakannya, sedangkan penelitian saya bertujuan mengkategorikan strategi 

                                                           
10

 Ervicha Sonji Anggraeni, “Diversifikasi Produk Sebagai Strategi Peningkatan Volume Penjualan 
(Studi Kasus pada PT. Avia Avian Brand Sidoarjo)”, (Skripsi-Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 

Surabaya, 2015). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

yang dimilki pengusaha alas kaki sandal kulit di salah satu Wilayah di Kota Mojokerto 

dalam meningkatkan mutu atau kualitas yang dimilikinya. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Badrus Zaman yang berjudul “Strategi 

Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat memalui Usaha Kerang  Hijau di 

Kota Gresik”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat peluang yang dimiiki  oleh desa 

atau daerah tersebut dalam mengembangkan usaha kerang hijau. Hasil penelitian ini 

menunjukkan potensi yang positif dan hasil yang signifikan dalam mengembangkan 

usaha kerang hijau sehingga dapat memberikan kontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat.
11

 

Perbedaan dengan penelitian saya adalah penjelasan yang dipaparkan oleh 

peneliti lebih global dan pada masyarakat menyeluruh untuk melihat peluang yang 

dimiliki oleh desa atau daerah tersebut dalam mengembangkan Usaha Kerang Hijau, 

sedangkan penelitian saya bertujuan untuk mendeskripsikan strategi apa yang dimiliki 

pengusaha alas kaki Sandal Kulit lebih spesifik dan diperuntukan pada golongan 

golongan tertentu dengan menggunakan teori input-output menurut Barnes (1980) 

penulis menggunakan teori manajemen strategi dalam memberikan jawaban jenis 

strategi peningkatan produktivitas yang di alami pengusaha alas kaki sandal kulit di 

Kota Mojokerto dalam meningkatkan mutu dan kualitas produk mereka. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Wayan Lasmana yang berjudul ”Strategi 

Peningkatan Kualifikasi – Mutu Tenaga Pendidik dan Pendidikan”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor pendorong adanya manajemen peningkatan mutu 

Sumber Daya Manusia (SDM) pada kinerja guru sebagai pedoman alternatif baru dalam 

                                                           
11 Badrus Zaman, “Strategi Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Ekonomi melalui Usaha 

Kerang Hijau di Kota Gresik”, (Skripsi-Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2014). 
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pengelolahan pendidikan yang lebih menekankan pada kemandirian dan kreaktifitas 

untuk memajukan sekolah.
12

 

Perbedaan dengan penelitian saya adalah penjelasan yang dipaparkan oleh 

peneliti lebih menuju kepada sistem mengajar dan kreatifitas teraga kerja SDM pada 

guru untuk memajukan kemandirian dan meningkatkan mutu pada murid-murid 

disekolah tersebut. Sedangkan penelitian saya mendeskripsikan tentang bagaimana 

sistem dan strategi para pengusaha alas kaki di Kota Mojokerto ini agar dapat 

meningkatkan mutu dan kualitas produksi sandal kulit mereka. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ni Nyoman Resmi yang berjudul 

“Strategi Meningkatkan Kualitas Produk Untuk Menang Dalam Kompetisi”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang upayah meningkatkan kepuasan konsumen 

untuk membeli produk yang telah tersedia. Penelitian tersebut berasumsi makin 

puasnya konsumen atas produk tersebut maka makin baiklah posisi dalam persaingan.
13

 

Perbedaan dengan penelitian saya adalah bahwa penelitian saya lebih 

mendiskripsikan tentang bagaimana cara para pengusaha alas kaki tersebut untuk 

meningkatkan mutu produksinya dengan kualitas yang lebih baik dan menarik, agar 

dapat menembus mangsa pasar global dan memenangkan persaingan dalam kualitas 

yang dimiliki usaha tersebut. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Nanik Izzaqiyah yang berjudul 

“Sustainabilitas Home Industry Sepatu dan Sandal Di Dusun Mojosantren Kelurahan 

Kemasan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo” . penelitian ini bertujuan untuk 

                                                           
12 Wayan Lasmawan, “Strategi Peningkatan Kualitas – Mutu Tenaga Penddidik Dan Pendidikan”, 

(Jurnal-Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, 2013). 

13
  Ni Nyoman Resmi, “Strategi Meningkatkan Kualitas Produk Untuk Menag Dalam Kompetisi”, 

(Jurnal Sains dan Teknologi – WIDYATECH, 2011). 
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mengetahui bagaimana sustainabilitas usaha sepatu dan sandal di dusun tersebut, dan 

mendiskripsikan awal mula terbentuknya usaha sepatu dan sandal di Dusun 

Mojosantren Kelurahan Kemasan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo yang berawal 

dari usaha perseorangan lalu di wariskan kepada anaknya lalu menular ke masyarakat 

sekitar dusun tersebut dan sampai saat ini masih terus bertahan dan berkelanjutan 

dengan berbagai rintangan yang harus dilalui saat krisis ekonomi dan persaingan pasar. 

Di penelitian ini juga mendeskripsikan apa saja faktor penghambat yang kerap di alami 

para pengusaha-pengusaha di Dusun tersebut.
14

 

Perbedaan dengan penelitian saya adalah bahwa penelitian saya lebih 

menekankan dengan cara atau strategi pengusaha alas kaki sandal kulit di Kedungkwali 

Kecamatan Prajurit Kulon Kota Mojokerto untuk tetap menjadi unggul dan bertahan di 

era globalisasi dan semakin banyak masuknya produk import luar negeri dari cina, 

jerman, jepang, dll dengan mengunggulkan kreatifitas produknya yang lebih unik, 

menarik, dan murah. 

Dengan demikian, penelitian ini secara umum berbeda dari sebelumnya sebab 

titik penelitian ini difokuskan pada Strategi Peningkatan Mutu Produk Usaha 

Sandal Kulit Dalam Peningkatan Jumlah Produksi di Kelurahan Miji Kecamatan 

Prajurit Kulon Kota Mojokerto. 

 

G. Definisi Operasional 

Agar mempermudah dalam memahami tulisan skripsi ini maka penulis akan 

memuat penjelasan tentang pengertian yang bersifat operasional dari konsep penelitian 

                                                           
14

  Nanik Izzaqiyah, “Sustainabilitas Home Industry Sepatu Dan Sandal Di Dusun Mojosantren 
Kelurahan Kemasan Kecmatan Krian Kabupaten Sidoarjo”, (Skripsi-Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel, Surabaya, 2014). 
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sehingga bisa dijadikan acuan dalam menelusuri, menguji, atau mengukur variabel 

tersebut melalui penelitian, yakni: 

1. Strategi Peningkatan Mutu 

Strategi peningkatan mutu atau konsep pengendalian mutu dan kualitas 

produk adalah aktivitas untuk menjaga dan mengarahkan agar mutu atau kualitas 

produk dapat dipertahankan sebagaimana yang telah direncanakan. Mutu bukan 

suatu hal yang bersifat kebetulan atau tiba-tiba, tetati merupakan hasil perencanaan 

yang terencana dan sistematis jauh sebelum produk tersebut dibuat. Mutu atau 

kualitas selalu identik dengan kegunaan khusus, seperti panjang, lebar, warna, berat, 

dan karakter produk lain. 

2. Mutu Produk 

Adapun yang penulis maksud dengan mutu produk adalah cara atau metode 

dalam meningkatkan kinerja usaha tersebut dengan produk andalan dan inofasi-

inofasi produk yang menjadi keunggulan mereka agar tetap bisa eksis di era 

globalisasi ini dengan pesaing yang semakin banyak dan ancaman produk import 

yang sudah banyak masuk ke Indonesia dengan produk yang lebih menarik, unik dan 

harganya lebih murah dari produk dalam negeri. 

Produksi adalah suatu kegiatan menciptakan barang-barang atau jasa dari 

barang mentah berupa bahan baku menjadi barang yang bernilai jual. Menurut 

ekonomi produksi tidak hanya sebatas menciptakan barang dan jasa saja, tetapi juga 

kegiatan yang sifatnya menambah nilai atau kegunaan barang menjadi lebih tinggi 

nilainya. 
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3. Usaha Sandal Kulit di Keluraha Miji “Kampung Sepatu dan Sandal Kulit Kota 

Mojokerto”. 

Usaha alas kaki sandal kulit merupakan kinerja yang dilakukan sebagai 

kegiatan bisnis dibidang pembuatan barang mentah menjadi barang berkualitas 

yang produktif dan bermanfaat. Pengusaha sandal kulit tak perlu harus menjadi 

pembuat bahan mentah seperti sol, lem, mesin pres, kayu kaki, kain kulit, dll. 

Mereka hanya cukup berfikir kreatif untuk membuat sebuah produk yang menarik 

dan unik, dari hal yang belum bisa bermanfaat menjadi hal yang bermanfaat seperti 

halnya sisa potongan kain dan potongan karet pada umumnya dibuang atau tidak 

bermanfaat sekarang mampu dimanfaatkan sebagai hiasan atau manik-manik pada 

sandal kulit tersebut. 

Kelurahan Miji merupakan sebuah daerah yang terletak di tengah Kota 

Mojokerto tepatnya di Kecamatan Prajurit Kulon Kota Mojokerto. Dimana sebagian 

besar penduduknya bekerja atau bermata pencaharian sebagai pengusaha alas kaki 

sepatu olah raga, sendal japit, sepatu kulit dan sandal kulit. Silahkan datang ke 

lingkungan-lingkungan tersebut untuk mendapatkan sepatu dan sandal dengan 

harga murah karena langsung dari pabriknya, dan anda membeli eceran pun 

dilayani. 

Para pengusaha alas kaki tersebut bersatu ke dalam kelompok komunitas 

yang bernama Kelompok Pengusaha Alas Kaki (KOMPAK) Kota Mojokerto. 

Dimana paguyuban KOMPAK tersebut berada pada naungan kelurahan Miji Kota 

Mojokerto. Tetapi tidak semua pengusaha Alas Kaki yang berada di Kelurahan Miji 

menjadi anggota Paguyuban KOMPAK.  
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

a. Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian 

yang menggambarkan data dan informasi di lapangan berdasarkan fakta yang di 

peroleh di lapangan secara mendalam. Dalam metode ini penelitian dimaksud 

untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai  situai-situai atau kejadian-

kejadian. 

b. Pendekataan yang digunakan adalah pendekatan empiris kualitatif, yaitu subjek 

kajian dengan melakukan pengamatan langsung ke lapangan. Penelitian 

kualitatif digunakan apabila:
15

 

1) Masalah belum jelas. Penelitian kualitatif akan langsung masuk ke obyek, 

melakukan penjelajahan, sehingga masalah dapat ditemukan dengan jelas. 

2) Untuk memahami interaksi sosial, dengan cara ikut berperan serta dan 

wawancara mendalam terhadap interaksi sosial tersebut. 

3) Untuk memahami makna di balik data yang difahami berdasarkan apa yang 

diucapkan dan dilakukan orang tersebut (narasumber). 

Dengan jenis penelitian lapangan (field research), metode itu disebut 

penelitian lapangan karena penelitian harus terjun langsung ke lapangan, terlibat 

dengan masyarakat setempat. Terlibat dengan partisipan atau masyarakat berarti 

turut merasakan apa yang mereka rasakan dan sekaligus juga mendapatkan 

gambaran yang lengkap tentang situasi setempat.
16

 penelitian yang dimaksud untuk 

menggambarkan atau mendeskripsikan mengenai suatu masalah. 

 

                                                           
15

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), hal.24. 
16

 Rico J.R, Metode Penelitian Kualitatif Jenis Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakarta: Grasindo, 

2013) hal.9. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

2. Sumber Data 

Untuk menggali kelengkapan data tersebut, diperlukan sumber-sumber data 

sebagai berikut: 

a. Sumber Primer 

1) Pengusaha alas kaki sandal kulit di Kedungkwali kota Mojokerto. 

2) Pemerintah setempat (Lurah, RT, RW) sebagai informan untuk melengkapi 

data-data penelitian. 

3) Koperasi dan lembaga keuangan atau lembaga sosial. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data 

primer. Sumber data sekunder merupakan data pendukung berasal dari seminar, 

buku-buku dan literatur lain.
17

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Wawancara atau interview adalah merupakan suatu proses interaksi dan 

komunikasi. Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh informasi data yang 

valid dan akurat dari pihak-pihak yang memperikan informasi. Pengumpulan 

data dengan tanya jawab sepihak dengan yang dikerjakan dengan landasan 

pada tujuan penelitian. Dalam hal ini metode peneitian digunakan untuk 

melakukan penggalian data dengan cara mewawancarai masyarakat dan 

                                                           
17

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM, 

1994), hal.82. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

pemerintah setempat seperti: Lurah, RT, RW, pengusaha sandal kulit dan 

Lembaga-lembaga keuangan.
18

 

Tabel 2 

Jumlah Populasi Industri Kerajinan Alas Kaki Sandal Kulit di  

Kelurahan Miji Kota Mojokerto. 

Tahun Tenaga Kerja Jumlah Merk Jumlah Usaha 

2012 785 14 14 Usaha 

2013 654 42 14 Usaha 

2014 338 41 8 Usaha 

      Sumber: Dinas Koperasi, Perindustrian & Perdagangan Kota Mojokerto, 2015. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data berhasil diperoleh dari lapangan, maka peneliti menggunakan 

teksik pengolahan data dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Editing, adalah pemeriksaan data dari segi kelengkapan, kejelasan makna, 

keselarasan antara data yang ada, dan relevansi dengan penelitian, maka 

penulis akan mengambil data yang akan dianalisis dengan rumusan masalah. 

b. Organizing, adalah menyusun kembali data yang telah didapatkan untuk 

kerangka pemaparan yang sudah direncanakan dengan rumusan masalah 

secara sistematis. Penulis akan melakukan pengelompokan data yang 

dibutuhkan untuk dianalisis dan disusun dengan sistematis untuk memudahkan 

penulis dalam menganalisa data. 

c. Analizing, adalah menganalisis data yang sudah diperoleh dari penelitian 

untuk mendapatkan kesimpulan dalam mendiskripsikan mengenai masalah dan 

                                                           
18

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM, 

1994), hal.82. 
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kebenaran fakta yang ditemukan, lalu pada akhirnya dapat menjadi sebuah 

jawaban dari rumusan masalah.
19

 

5. Teknik Analisi Data 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang artinya 

penelitian ini menghasilkan data berupa kesimpulan kata-kata atau lisan dari 

masyarakat dan perilaku yang dapat diamati. Setelah data diperoleh dan terkumpul, 

maka langkah selanjutnya yakni menganalisis data tersebut dengan metode 

deskriptif analisi. Dalam kegiatan penelitian ini penulis akan melakukan 

pemeriksaan ulang terhadap semua data yang telah terkumpul kemudian dianalisis 

serta mendiskripsikannya. Dalam hal ini yang menjadi masalah adalah mutu 

produk usaha alas kaki khususnya sandal kulit di Kedungkwali. Dengan fokus 

penelitian adalah Strategi Peningkatan Mutu Produk Usaha Sandal Kulit 

Dalam Peningkatan Jumlah Produksi di Kedugkwali Kelurahan Miji 

Kecamatan Prajurit Kulon Kota Mojokerto.  

                                                           
19

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), hal.243. 
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